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Pusat Pengolahan Hasil Laut di Kabupaten Gunung Kidul

Abstraksi

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan 2/3 areanya merupakan lautan. Hal ini memberi visi pada Presiden Joko
Widodo untuk mencanangkan “Indonesia sebagai Poros Maritim Dunia”. Di sisi lain, pihak yang menjadi tokoh maritim belum
mendapatkan tingkat edukasi yang tinggi dan tidak mendapatkan hasil yang maksimal. Oleh sebab itu, pusat pengolahan
diperlukan untuk meningkatkan kualitas dan harga produk. Selain itu, nelayan sebagai tokoh utama dalam bidang ini juga
membutuhkan pengetahuan untuk memahami kondisi laut dan mendapatkan hasil terbaik dengan kapasitas yang selalu
meningkat.

Kajian dalam tugas akhir ini menggunakan metode pengambilan data primer yakni penyebaran kuesioner pada pihak terkait,
wawancara dengan narasumber, observasi, dan dokumentasi sedangkan data sekunder didapat dari beberapa peraturan yang
berlaku seperti RTRW dan Master Plan.

Kata kunci: Poros Maritim Dunia, pusat pengolahan, fasilitas pelatihan

Processing Center for Marine Products in Gunung Kidul District

Abstract

Indonesia is an island nation which has two from 3 parts are seas. It gives a vision to Mr. President Joko Widodo for launched
“Indonesia as Center of World Maritime”. In other side, people who became the main haven’t got high education yet and didn’t
have the maximal product from seas. Because of that, processing center is needed for increase the quality and price from the
product. Besides that, farmer as the main-.character also needs education to knowing seas condition and get the best result with
developing capacity.

Analysis method for this final project is collect primer data which is spread the questioner to key person, interview with sources,
observation, and documentation while the secondary data are from spatial plan requlation and master plan.

Keywords: Center of World Maritime, processing center, education facilites



Pusat Pengolahan Hasil Laut di Kabupaten Gunung Kidul

Abstraksi

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan 2/3 areanya merupakan lautan. Hal ini memberi visi pada Presiden Joko
Widodo untuk mencanangkan “Indonesia sebagai Poros Maritim Dunia”. Di sisi lain, pihak yang menjadi tokoh maritim belum
mendapatkan tingkat edukasi yang tinggi dan tidak mendapatkan hasil yang maksimal. Oleh sebab itu, pusat pengolahan
diperlukan untuk meningkatkan kualitas dan harga produk. Selain itu, nelayan sebagai tokoh utama dalam bidang ini juga
membutuhkan pengetahuan untuk memahami kondisi laut dan mendapatkan hasil terbaik dengan kapasitas yang selalu
meningkat.

Kajian dalam tugas akhir ini menggunakan metode pengambilan data primer yakni penyebaran kuesioner pada pihak terkait,
wawancara dengan narasumber, observasi, dan dokumentasi sedangkan data sekunder didapat dari beberapa peraturan yang
berlaku seperti RTRW dan Master Plan.

Kata kunci: Poros Maritim Dunia, pusat pengolahan, fasilitas pelatihan

Processing Center for Marine Products in Gunung Kidul District

Abstract

Indonesia is an island nation which has two from 3 parts are seas. It gives a vision to Mr. President Joko Widodo for launched
“Indonesia as Center of World Maritime”. In other side, people who became the main haven’t got high education yet and didn’t
have the maximal product from seas. Because of that, processing center is needed for increase the quality and price from the
product. Besides that, farmer as the main-.character also needs education to knowing seas condition and get the best result with
developing capacity.

Analysis method for this final project is collect primer data which is spread the questioner to key person, interview with sources,
observation, and documentation while the secondary data are from spatial plan requlation and master plan.

Keywords: Center of World Maritime, processing center, education facilites



Latar Belakang

DUNIA

INDONESIA SEBAGAI
POROS MARITIM

Bangsa yang mengelola laut sebagai

kunci dalam penyelenggaraan kehidupan
berbangsa dan bernegara serta menjadi
pusat dari kegiatan maritim dunia

=>

KOTAYOGYAKARTA
PROPDIVOGYVAKARTA

KEBIJAKAN
MENTERI

ketegasan dalam tindak
illegal fisihing

\

PASOKAN
IKAN DUNIA
MENIPIS

membuka kesepatan bagi
Indonesia menjadi salah
satu eksportir ikan dunia

Indonesia Jadikan Maritim Prioritas Baru KTT Asia Timur
Sumber: http://ksp.go.id

ﬂ Sekilas Gunung Kidul

RAR SLEMAN ke
PROP. DI VOGVAKARTA

PENOPANG KEMARITIMAN

nelayan

\

PUSAT PENGOLAHAN
HASIL LAUT

guna memperpanjang masa ikan hingga
dapat di-eksport

KAR BANTUL
PROP DEYOGYAKARTA

Potensi:

* Budaya Bahari

* Beradapada WPP 573
* LautSelatan (Indian
Ocean)

——
.l__‘ = KAB. KLATEN

7 . PROE JAWA TENGAH
L g,

PETA ADMINISTRASI
KABUPATEN GUNUNGKIDUL

KABR SUROHARIO
PROE. JAWA TENG AT

(% g

KAB. WONOGIRI
PROP JAWA TENGAR

5

Kelemahan:

RENCANA TATA RUANG WILAYAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL 2010-2030

* Sistem ijon

* Tengkulak

* Kurangnya persatuan
dan kebersamaan

* Mencari ikan bukan
menangkap

maritim dunia.

Sumber: Bappeda Kabupaten Gunung Kidul

Gunung Kidul merupakan salah satu Kabupaten yang berada di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta yang memiliki sisi selatan berupa laut. Kabupaten Gunung Kidul memiliki 22
pantai dengan beberapa TPI dan 1 pelabuhan perikanan. Hal ini mejadikan Gunung Kidul
sangat berpotensi untuk turun berperan serta dalam menjadikan Indonesia sebagai poros

Mengapa Gunung Kidul?
Kabupaten ini memiliki satu pelabuhan perikanan di Kawasan Pantai Sadeng di

Kecamatan Girisubo sehingga sangat memungkinkan untuk dikembangkan sebuah pusat
pengolahan hasil laut. Berbeda dengan sebuah pantai di Kabupaten Kulon Progo yang kini
sedang diusahakan menjadi pelabuhan namun proses sedimentasi tak kunjung selesai
dan para ahli melihat bahwa biaya yang digunakan untuk mengurug pantai tersebut
terlalu tinggi dan kurang berarti.

ﬂ Hasil Kuesioner

Fasilitas Pelabuhan Ikan di Pantai
Sadeng sudah sesuai dengan
kebutuhan.

B Setuju
m Tidak Tahu
Tidak Setuju

0%

Wisatawan membutuhkan
olahan hasil laut baru.

Kebutuhan akan Pusat Pengolahan
guna dikirimkan luar DIY.

4% 0%

H Setuju = Setuj u
m Tidak Tahu m Tidak Tahu
Tidak Setuju Tidak Setuju

Kebutuhan akan Pusat Pengolahan

guna pendapatan maksimal. Pengembangan Fasilitas

0%

B Setuju
H Setuju
m Tidak Tahu B Tidak Tahu
Tidak Setuju
Tidak Setuju

Kuesioner yang disebar berupa 5 buah pertanyaan kuesioner tertutup
dan 3 buah pertanyaan kuesioner terbuka. Kuesioner ini disebar
secara acak pada 25 responden dengan berbagai macam profesi,
yakni: nelayan, wisatawan, pedagang di TPI. Pertanyaan berkaitan
dengan dibutuhkan atau tidaknya pusat pengolahan hasil laut di
Pantai Sadeng baik dari segi pengembangan fasilitas ataupun
keluaran produk baru yang akan memberi khas bagi Pantai Sadeng
juga menambah Pendapatan Asli Daerah serta menaikkan taraf
hidup para nelayan dan pedagang. Hasil kuesioner menunjukkan
bahwa wisatawan, nelayan dan pedagang Pantai Sadeng mendukung
adanya pengembangan fasilitas pusat pengolahan hasil laut.
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Analisis Pemilihan Site

" 70NASI KA

.

WASAN
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Area Pemukiman (Nelayan dan Pedagang)
Sumber: Google Earth, 2016

—

ea Warung Semi - Permanen
Sumber: Google Earth, 2016

[

ok R ,/;!-.'r,i[ A g L e, \
Tempat _ Area Perkantoran Sadeng
Sumber: Google Earth, 2016 i . Sumber: Google Earth, 2016
Kawasan Pantai Sadeng
Sumber: Google Earth, 2016

™ PEMILIHAN SITE

KRITERITA

< 100 meter dari

akses mudah untuk
pendaratan kapal

jalur darat dan laut

berada pada akses
utama agar menarik
perhatian turis

tidak terlalu jauh dari
rumah/ warung warga
selaku konsumen

dekat dengan kantor

pengelola pelabuhan

memiliki view yang baik
sadeng

i’eieléngah Ii(an ok it
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Analisis Kebutuhan Ruang

"W SCOPE PENGOLAHAN IKAN

Scope Pengolahan Ikan

tuna loin segar pembekuan pengasapan

"W ALUR KEGIATAN PENGOLAHAN

Tuna Loin
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penerimaan

3 pembersihan
bahan baku
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motongan
loin

motongan

kepala —pencucian I1¢—Perampunsan

. pe pe
perapihan I ¢— <«— sementara

l

penimbangan 11— perapihan II—3 pendinginan—) uji lab —» pengepakan +

penimbangan 11

pengemasan pengemasan kedap emeriksaan akhir
“khir €— pembekuan <€«— udara D

l

penyimpanan

beku >

pengiriman

Pengasapan

penerimaan mbersihan

, De . . ,
bahan baku isi perut » sortasi — pencucian I —> penimbangan I

penampungan
sementara

pemotongan

penjemuran4— pengasapan €— kepala <—pencucian [T¢—

pengepakan +

penimbangan IT » pengemasan kedap —)> Dengemasan —sjy pengiriman

udara akhir

™ KEBUTUHAN RUANG

NO | RUANG STANDAR KEBUTUHAN TOTAL KETERANGAN
1. Ruang Transit 8x10m Kapasitas 6 ton/hari 8x10m=80m?|-Suhu0-< 4,4°C.
(Terima bahan baku) - Terdapat timbangan
dengan kapasitas 100
kg.

2. Ruang Pembersihan 4x5m Kapasitas 6 ton/hari 4 x 5 =20 m? | - Terdapat meja potong
stainless steel.

3. Ruang Proses 6x10m Terdapat: meja potong
stainless steel, meja

- Ruang Pencucian 3x5m 2 x (3 x5 m)=30m?| trimming stainless steel,
- Ruang Pemotongan 4x5m 4 x 5 m =20 m? | pisau fillet stainless steel,
- Ruang Penimbangan 4x5m 2 X (4 x5 m) =40 m? | pisau trimming stainless
- Ruang Pengemasan 4x5m 4 x5 m =20 m? | steel, cutting board,

- Ruang Pengepakan 5x8m 5 x 8 m =40 m? | timbangan, kemasan.

- Ruang Pengasapan 6x4m 6x4m=24m?

4. Ruang Pendingin - Kapasitas 1 ton/ hari 25m? | - Suhu0-4°C.

5. Ruang Peralatan - 4 x 5 m =20 m? | Menyimpan peralatan
pekerja seperti: sepatu
boot, masker, celemek,
sarung tangan,
keranjang, tutup kepala,
dil.

6. Ruang Penjemuran - Kapasitas 1 ton/hari 6 x 10 m = 60 m? | Ruang tertutup dengan
penutup atap yang
bersifat menyerap panas.

7. Ruang Penyimpanan Beku - Kapasitas 1 ton/hari 4x10 m =40 m?

8. Ruang Penyimpanan 1x0,8m 10 lemari dan 4 10x (1 x0.8 m)=80m?

/lemari orang pekerja 4x1m2=4m?

Total: 454 m?
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Analisis Kebutuhan Ruang

"W SCOPE PENGOLAHAN RUMPUT LAUT

Scope Pengolahan Rumput Laut

agar nori

"W ALUR KEGIATAN PENGOLAHAN

Agar
penerimaan ; . ; pencucian dan ; perendaman
bahan baku penimbangan pembersihan dan pemucatan

l

penyaringan dan(_ pemasakan 4— pelembutan

pengepakan  €— penggilingan

Nori

pencucian dan
pembersihan

penerimaan

bahan baky —> Penimbangan — —> pemotongan

l

pengepakan — penjemuran «— pencetakan

™ KEBUTUHAN RUANG

NO | RUANG STANDAR | KEBUTUHAN TOTAL KETERANGAN
1. Ruang Transit 4x5m Kapasitas 200 kg/hari 4 x 5 =20 m? | - Terdapat timbangan
(Terima bahan baku) dengan acuan miligram.

2. Ruang Pencucian 4x6m Kapasitas 200 kg/hari 4x6=24m?

3. Ruang Proses Agar Ruang penyaringan dan
penggilingan

- Ruang Perendaman dan Pemucatan Kapasitas 50 kg/hari 10 m? | membutuhkan area luas
- Ruang Pelembutan 10 m? | untuk mendinginkan

- Ruang Pemasakan 10 m? | agar-agar selama 7 jam.
- Ruang Penyaringan dan Penggilingan 50 m?

- Ruang Pengepakan 10 m?

4. Ruang Proses Nori

- Ruang Pemotongan - 150 kg/hari 4x5=20m?

- Ruang Cetak dan Jemur - 150 kg/hari 6 x10=60 m?

- Ruang Pengepakan - 150 kg/hari 3x4=12m?

5. Ruang Penyimpanan - 50 kg/hari 6 x 10 = 60 m? | Ruangan tidak memiliki
suhu yang terlalu tinggi
atau rendah.

Total: 286 m?
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Analisis Hubungan Ruang

Q area asrama
. kamar
jemur .
e
area kontaminasi ‘
fasilitas pelatihan nelayan ‘@
lobby
asrama
pusat pengolahan
pujasera
perpustakaan
.
administrasi
T

0000

ang

yo =
-

pelatihan

fasilitas pelatihan
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Analisis Konsumsi Energi

"W KEBUTUHAN ENERGI TIAP RUANG

NO. RUANG JENIS KONSUMSI ENERGI TOTAL
1. | Kios 2 buah Lampu TL 40 watt 80 watt
2. | Area Makan 10 buah Lampu CFC 20 watt 200 watt
3. | Toilet 1 buah Lampu CFC 5 watt/toilet 5 watt
4. | Kantor 1 buah Lampu TL 40 watt 40 watt
5. | Lobby Asrama 3 buah Lampu CFC 20 watt 60 watt
6. | Kamar 2 buah Lampu TL 40 watt/kamar (10 kamar) 800 watt
7. | Kamar Mandi 1 buah Lampu CFC 5 watt/toilet 5 watt
8. | Laundry 2 buah Lampu TL 40 watt 980 watt
3 buah mesin cuci dengan daya 300 watt
9. | Lobby 3 buah Lampu CFC 20 watt 60 watt
10. | Administrasi 1 buah Lampu TL 40 watt 40 watt
11. | Toko 3 buah Lampu TL 40 watt 144 watt
1 rangkaian Lampu LED 220 volt (24 watt)
12. | Toilet 1 buah Lampu CFC 5 watt/toilet 5 watt
13. | Koridor 5 buah Lampu CFC 20 watt 100 watt
14. | Perpustakaan 4 buah Lampu TL 40 watt 160 watt
15. | Kantin 2 buah Lampu TL 40 watt 280 watt
10 buah Lampu CFC 20 watt
16. | Ruang Pelatihan 1 buah proyektor daya 250 watt 550 watt
1 buah personal computer @ 300 watt
17. | Ruang Workshop 40 buah Lampu TL 40 watt 1900 watt
1 rangkaian mic dan speaker
18. | Ruang Audiovisual 1 buah proyektor daya 250 watt 1750 watt
5 buah personal computer @ 300 watt
19. | Penggunaan air 4 buah Pompa Air dengan daya 650 watt 2600 watt

Total: 9759 watt

Kebutuhan hampir mencapai 9800 watt untuk kedua bangunan pendukung (Fasilitas
Pelatihan dan Pujasera).

Berdasar Greenship Rating Tools, akan sangat baik bila energi terbarukan dapat mencapai
2% dari jumlah keseluruhan energi yang dibutuhkan oleh bangunan tersebut.

2% dari 9800 watt = 1960 watt.

Kebutuhan energi sehari: 7 jam (pukul 08.00 - 15.00)
Maka jumlah daya yang dibutuhkan: 1960 wp x 7 jam = 13.720 wp.

Diasumsikan lama penyinaran selama sehari: 4 jam (surya panel terpasang fixed dan hanya
menghadap ke 1 arah mata angin).

Menggunakan solar panel @ 100 wp.
Menggunakan baterai kering tipe 12 volt 100 ah.

Banyaknya solar panel yang dibutuhkan:
13.720 / 100 Wp X 4 jam = 35 pcS.

Banyaknya baterai yang diperlukan:
13.720x 2 X 3 = 82.320
82.320 / 1200 = 69 pcs.

Dimensi surya panel 100 wp: 1020 x 670 X 35 mm.
Secara luasan: + 70 cm?.
Maka, dibutuhkan 35 x 70 cm? = 2450 cm? atau 24.5 m? untuk pengaplikasian panel surya.
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Konsep Zoning

dari kota

menjorok ke depan untuk
memudahkan akses darat dan
memberi luasan untuk loading dock.

tidak memerlukan fasad yang
langsung terlihat, cukup privat,
mudah diakses baik dari jalur
darat maupun laut.

area pelatihan cenderung lebih
privat, asrama menghadap tebing
di arah barat laut.

memudahkan akses untuk
bertandang ke pusat pengolahan.

massa mengikuti garis pembentuk site,
namun memiliki kesinambungan di satu
titik sebagai fasilitas dengan fungsi yang
saling berhubungan.

area komersial memiliki sisi fasad
yang paling luas sehingga menarik
pengunjung, mudah terlihat dari
arah kota.

letak pujasera paling dekat dengan
laut untuk memberi view bagi
pengunjung yang sedang
menikmati hidangan.

area makan memiliki level lebih
tinggi sehingga tidak tertutup area
penghijauan yang merupakan
barrier angin bergaram.

< sirkulasi pengunjung

H sirkulasi kontainer
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Konsep Perancangan ),

y

"W KONSEP PENCAHAYAAN RUANG LUAR - W KONSEP STRUKTUR

il
050 et jb
Lk gﬁ”{{‘] :o?:::‘[:':k eRJA 5 cr j
Muks Powing ;DIDE ,— e %%
. -030 et T -
KA o I Konstruksi beton bertulang akan
Flood Light §> : . S ey digunakan sebagai konstruksi utama
: W P karena sifatnya yang bersifat korosi di
: 200 4 et mana tulangan baja dilindungi oleh
B 11 d - / —e-0 13-20 . 4
Bl Bollar — | oy | selimut beton. -
. 4 il Fotudl 0.30 L
: o Pondasi foot plat digunakan untuk
- — 130 —-1 . . .
bangunan dengan ketinggian 2 lantai.
1!
? ; 1.50
Bollard sebagai penanda jalan juga bantuan - T l
penerangan untuk pejalan kaki serta floodlight : O o= N
untuk menegaskan keberadaan pohon-pohondi :
malam hari. Konstruksi Beton Bertulang

Pondasi Foot Plat

A Sumber: soeprimulia.files.wordpress.com
Sumber: soeprimulia.files.wordpress.com

it i ﬂ

Armatur Bollard untuk pejalan kaki
Sumber: Manurung, 2009.

Untuk finishing bangunan akan digunakan kayu
laminasi juga kayu dari pohon kelapa yang banyak
tumbuh di Kawasan Pantai Sadeng. Sifat kayu yang anti
korosi baik digunakan untuk kawasan pesisir laut.

Kayu Laminasi

Menggunakar} panel Sumber: wiryanto.files.wordpress.com
surya sebagai salah : o

satu sumber energi
yang akan di pasang
pada beberapa
bagian atap
-~ bangunan dan

- sebagian di tebing

pada arah barat laut
B o S T~ e e darisite.

Kaca akan digunakan di beberapa finishing bangunan
khususnya pada fungsi pusat pengolahan guna
menyerap panas sehingga proses pengeringan tidak
terganggu oleh keadaan cuaca.

i L otk %t .. i -
Panel Sury
Sumber: panelsuryajakarta.com

Kaca
Sumber: http://www.hargabangunan.xyz/
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